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LAMPIRAN 1 

WAWANCARA SENIMAN ALFIAH RAHDINI – 13 April 2024 

Oleh Jasmine Haliza – NIM 1912972021 

 

Dokumen ini dibuat dan diajukan kepada seniman terkait sebagai bahan 

penelitian studi akhir Seni Patung, Prodi Seni Murni, Fakultas Seni Rupa, Institut 

Seni Indonesia Yogyakarta. Seluruh informasi yang tertuang di dalamnya 

diperuntukan khusus untuk analisis dan publikasi penelitian tugas akhir dengan 

judul “Analisis Representasi Tubuh dalam Karya Seni Patung Alfiah Rahdini” 

oleh Jasmine Haliza dan tidak untuk dipergunakan atau dipublikasikan di luar 

kepentingan terkait. 

 

A. Tujuan wawancara: 

1. Wawancara dilakukan guna melengkapi informasi spesifik terkait latar 

belakang dan perjalanan karir seniman 

2. Wawancara dilakukan untuk mengetahui lebih jauh pandangan dan kritik 

seniman atas tema atau fenomena yang kerap seniman angkat ke dalam 

karya 

 

B. Poin-poin pertanyaan: 

(Pertanyaan tidak menutup kemungkinan berkembangnya jawaban ke topik 

yang lebih luas terkait poin yang diajukan.) 

 

1. Pada ruang perkuliahan atau studi seni Anda, apa/siapa pengaruh 

besar dalam perkembangan proses berkesenian Anda? Seperti apa 

dampaknya terhadap diri Anda? (Jika Anda memiliki latar belakang 

lebih rinci terkait studi seni, silakan dideskripsikan.) 

Jawaban Anda: (Mungkin) adalah pemahaman posmodernisme yang 

cukup berdampak pada saya dan kekaryaan saya, baik secara pemahaman 

ataupun secara bentuk. Dampaknya seperti apa? Mungkin, pemahaman-
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pemahaman yang mana seni itu dalam posmodernisme mau membangun 

jembatan pada banyak wilayah di luar seni, seperti disiplin-disiplin lain 

atau medium-medium baru, terbuka terhadap pemahaman-pemahaman 

yang demokratis, itu mungkin yang pada akhirnya adalah dampak dari 

bagaimana saya cukup dipengaruhi oleh perkembangan posmodernisme 

khususnya dalam seni.  

 

2. Adakah respon atau kritik publik terhadap karya Anda yang 

mendorong Anda menjadi lebih kritis terhadap karya dan fenomena 

terkait? Pada waktu tersebut, apa hal yang membuat Anda 

mempertimbangkan tema, konsep, atau isu terkait? (Anda bisa 

menceritakan terkait pengalaman publikasi karya-karya Anda, terutama 

karya yang menyangkut beberapa tema sensitif seperti politik identitas 

dan ideologi, represi gender, dll.) 

Jawaban Anda: Ada. Ada waktu mungkin, waktu karya saya yang Sailor 

Moonah tahun 2020 itu saya pamerkan di ruang publik—kota (taman 

kota). Itu saya mendapatkan respon langsung dari masyarakat yang 

mengapresiasi karya saya dan tanggapannya cukup positif. Kritiknya 

kritik positif, gitu. Saya cukup senang dengan respon publik tersebut. 

Saya agak tidak menyangka bahwa mereka sangat menikmati karya 

patung, khususnya karya patung yang saya buat. Mereka sangat 

menikmati, mereka senang dengan kehadiran patung saya waktu itu, 

kebanyakan dari mereka positif, gitu. Tidak ada hal yang sifatnya 

‘terganggu’ atau ‘mengganggu’; yang sifatnya menyakiti ideologi atau 

apapun dari orang-orang yang saya temui waktu saya taruh patung saya di 

publik. Walaupun ada-lah, satu-dua orang yang sepertinya masih cukup 

mengernyitkan dahi gitu, melihat ada sosok patung perempuan berhijab di 

tengah kota. Tapi (itu semua) masih dalam situasi yang terkendali dan 

cukup fun. Itu waktu saya hadirkan dalam ruang publik yang fisik, ya. 

Namun berbeda, waktu saya diwawancara oleh CNN (media) dan 

video wawancaranya itu diunggah di YouTube resmi mereka. Nah di situ, 

sudah masuk ruang publik baru kan. Itu ruang publik digital, ruang publik 
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maya. Dalam kolom komentar, saya mendapatkan respon yang cukup 

berbeda dengan apa yang saya dapat waktu di ruang (publik) fisik, gitu. 

Responnya ada yang negatif, ada yang positif. Yang negatifnya memang 

sangat, apa ya, menyentuh hal-hal yang cukup—tadi kamu bilang 

‘sensitif’ atau ‘berbau ideologi dan politik’, gitu ya. Tapi ada juga yang 

sangat apresiatif; mereka membela karya itu; kubu yang satunya lagi 

membela karya itu dan mereka memahami bahwa ini adalah karya seni, 

gitu. 

Juga, apa yang dihadirkan di karya saya tersebut bukan sesuatu 

yang sifatnya bisa dilihat dari kacamata ideologi tertentu, yang—apalagi 

khususnya—cukup ‘fundamental’ atau ‘konservatif’, gitu. Jadi ya, 

memang harus dilihat dengan kacamata terbuka, gitu. Sudut pandang 

yang juga, apa ya, terbuka, dan juga butuh pemahaman estetika juga di 

dalamnya, gitu. Jikapun tidak memiliki pemahaman estetika, setidaknya 

punya pemikiran yang terbuka. Ya di situ, saya melihat ada kritik dan 

respon yang menarik, walaupun kebanyakan yang cukup (kritik-kritik) 

pedas dan menjatuhkan tidak membangun juga, sih. Di situ saya bisa 

melihat bagaimana publik, Indonesia khususnya (kebanyakan mereka 

berbahasa Indonesia, ya, (pada kolom komentar)) melihat fenomena 

patung seperti yang saya buat, khususnya tadi yang Sailor Moonah, yang 

saya hadirkan di publik. Cukup menarik untuk saya bisa melihat sejauh 

apa hari ini masyarakat berpikir tentang ‘seni patung’, tentang ‘seni’, dan 

juga nilai-nilai keterbukaan, keberagaman, dan demokrasi.  

 

3. Melihat manifestasi personal Anda di dalam karya, adakah 

pengalaman personal yang hingga saat ini menjadi motivasi utama 

dan/atau fundamental dalam proses Anda berkarya?  (Anda bisa turut 

menjelaskan perubahan, pergeseran, hingga penyadaran nilai-moral 

yang Anda kritisi sebagai seniman) 

Jawaban Anda: Mungkin, karena saya lahir dan besar di Kota Bandung, 

tentu apa yang saya dapat; pengalaman-pengalaman yang saya dapat di 

Kota Bandung, sepertinya cukup membentuk pemahaman saya sampai 
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pada karya-karya saya yang seperti itu. Bisa jadi, karena apa yang saya 

alami, saya dapatkan, dan membentuk saya selama beberapa dekade ini di 

Kota Bandungnya. Pertama mungkin, saya ingat waktu saya, sekitar SD 

kelas 4, waktu itu saya dan ayah saya jalan-jalan malam-malam, lalu saya 

melewati satu daerah, Jalan Oto Iskandardinata, di situ adalah salah satu 

kawasan yang paling sibuk di saat siang hari; pagi, siang, sampai sore. 

Saya melintasi tempat itu malam-malam. Entah kenapa waktu kecil itu, 

saya melankoli melihat jalanan di malam hari yang ketika siang-siang itu 

sangat sibuk, terus malam-malamnya kosong-sepi. Tapi, penuh sampah. 

Carut-marut. Tidak indah-lah pokoknya, jadi waktu kecil itu saya pikir, 

ini ada yang aneh gitu dengan budaya berdagang dan kesibukan ekonomi 

yang ada di Bandung, hingga akhirnya malam-malamnya orang seperti 

tidak peduli tentang apa dampak negatif dari apa yang mereka lakukan, 

sampai akhirnya malam-malam itu semua sampah berserakan, bekas-

bekas tenda-tenda dibiarkan, tidak dibereskan, (seperti) tidak ada yang 

peduli dengan ‘bagaimana orang juga butuh estetika (keindahan) dalam 

sebuah ruang bersama’. Sepertinya itu yang cukup saya ingat, ya. Hingga 

akhirnya saya berpikir, ini ada yang aneh dan ada sesuatu yang perlu 

dilakukan dari melihat fenomena sampah berserakan setelah proses 

ekonomi di siang hari yang sangat agresif, lalu malam-malam semua 

orang menghilang dan meninggalkan sampah-sampah sisa itu, dengan 

ketidakpedulian. Saya merasa melankoli waktu itu, melihat visual Jalan 

Oto Iskandardinata pada malam hari. Itu satu pengalaman yang dari situ, 

mungkin membentuk saya dan karya-karya sekarang. 

Begitu juga dengan fenomena kerusakan lingkungan di kota saya. 

Saat itu, saya SMA, dan entah kenapa, pertama kali, saya melihat banjir 

masuk ke rumah saya. Saya kaget waktu itu. Melebihi (perasaan) 

melankoli. Maksud saya, saya tidak tahu bahwa dunia serusak ini, ya. 

Banjirnya tidak besar, masih banyak daerah-daerah lain, khususnya 

Bandung Selatan, yang mereka sampai terendam sekian meter pada masa 

itu. Rumah saya waktu itu kemasukan air—(yang saya pikir) jika daerah 

saya sudah kemasukan air, wah, ini lingkungan sudah rusak, nih. 
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Manusianya juga pasti sudah sangat terganggu dengan kerusakannya, 

dong. Ini akan menjadi hal yang buruk. Pada masa itu, perasaan saya 

melampaui melankoli. Saya sedih. Saya merasa, siapa sih yang peduli 

dengan semua kerusakan ini. Lalu, saya masuk sekolah seni, kuliah di 

kampus seni. Saya mengenyam ilmu seni yang sangat modern, walaupun 

dididik juga dengan pemahaman-pemahaman nonmodern. Hanya saja, 

(ilmu) ini sangat ‘berpola-pikir Barat’, menurut saya. Saya waktu itu 

bingung, pengalaman-pengalaman hidup saya sebelum saya masuk kuliah 

dengan saat masuk kuliah, pendidikan yang saya dapat, kok saya merasa, 

saya tidak bisa membuat koneksi (antara teori dengan praktik). Bahkan 

sampai sekarang saya berpikir, hal itu tidak mudah, untuk membuat 

koneksi antara teori seni dengan realitas dalam kehidupan kita sehari-hari. 

Sampai sekarang hal ini masih menjadi PR bagi saya. Mungkin ini yang 

membentuk bagaimana saya membuat bentuk-bentuk seperti itu di dalam 

karya saya. Hal ini paradoksikal, namun menarik bagi saya. 

 

4. Bagaimana pandangan Anda terkait perspektif seniman perempuan 

dan representasi tubuh mereka di dalam karya seni? (Anda bisa 

menjabarkan relativitas (pengalaman ketubuhan) yang Anda temui 

sebagai seniman perempuan dengan representasi tubuh perempuan 

dalam seni. Anda juga bisa menjelaskan sikap kritis Anda terhadap 

perspektif seniman laki-laki (male gaze) dan bagaimana hal tersebut 

berpengaruh pada citra tubuh perempuan dalam ruang seni) 

Jawaban Anda: Ya mungkin, seniman perempuan (tidak selalu, ya) lebih 

dekat dengan penggambaran citra tubuh kita dalam karyanya. Saya tidak 

menggeneralisir sama sekali, banyak juga yang tidak, banyak juga yang 

karya-karyanya non representasi, yang tidak menghadirkan ‘tubuh’, itu 

banyak banget. Hanya mungkin, (berkaitan dengan pertanyaan tersebut) 

kita dapat melihat karya-karya seniman perempuan yang menggambarkan 

citra ketubuhan itu ada. Masing-masing seniman memiliki alasannya 

sendiri dan saya tidak bisa menjadi juru bicaranya. Paling saya bisa 

menceritakannya dari proses saya sendiri. Dalam karya saya—karena 
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mungkin persoalan tubuh itu masih selalu belum selesai hingga saat ini, 

apalagi kaitannya dengan, mari katakan, ‘kehidupan sosial’—persoalan 

tubuh ini masih selalu hangat, masih selalu problematik. Jadi ya, tentu 

saja, hal yang masih probelmatik ini masih belum bisa saya lepaskan dari 

tubuh saya, apalagi tubuh saya sebagai perempuan. Masih dalam wacana 

bagaimana tubuh perempuan sebagai—kalau Mba Feby Indirani bilang, 

“—sebagai medan pertempuran, ideologi atau pemahaman, dll.,” memiliki 

problematikanya. Kalau dari pengalaman saya, ya itu. Mengenai male 

gaze, tentu saja ya, patriarki itu bukan sesuatu yang sudah usang, itu 

masih hadir dalam keseharian kita. Male gaze tentu saja akan masih ada, 

selalu ada. Hari ini saya masih melihat itu dan tubuh perempuan akan 

sangat berkait kelindan dengan wacana male gaze. 

 

5. Menurut Anda, mengapa tubuh dapat menjadi hal yang provokatif 

dalam ruang masyarakat/publik hingga politik dan keagamaan? 

(Anda dapat turut menguraikan pendapat anda terkait pentingnya 

medium provokasi di tengah ruang urban dan pentingnya kehadiran 

seniman dalam kemapanan nilai-norma sosial) 

Jawaban Anda: Sepertinya, pada nomor 4 sudah saya singgung, ya; 

bagaimana tubuh itu, kalau kata (penulis) Mba Feby Indirani, “—adalah 

sebuah medan, ‘seolah seperti sebuah medan pertempuran’ berbagai 

macam ideologi politik di dalamnya.” Jadi, kenapa bisa seperti itu? Tadi 

saya sempat bilang, kita masih ada di dunia yang patriarkal, yang mana 

tubuh perempuan masih sangat, apa ya, mau-tidak mau kita masih sangat 

sering melihat male gaze, atau juga kalau tidak membicarakan male gaze, 

masih sering didikte oleh masyarakat, gitu ya; apa yang harus kamu 

kenakan? Harus seperti apa penampilanmu? Seperti, apa yang harus kamu 

tunjukan dari dirimu? Seperti apa sih harusnya perempuan itu? Tidak 

hanya secara sosial, bahkan dari diri kita pun secara tidak sadar, 

terkontaminasi juga oleh bagaimana orang-orang, masyarakat, ideologi-

ideologi, atau juga pemahaman-pemahaman yang kita enyam dari 

berbagai media atau apapun sampai akhirnya kita tidak sadar (bahwa) 
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‘kita mendikte’. Seperti apa sih tubuh perempuan harus dihadirkan? (Hal 

ini) sangat problematik. Kenapa tubuh menjadi ruang yang provokatif, 

(dalam) politik dan keagaman? Karena sudah berabad-abad tubuh 

perempuan dijadikan simbol dan wajar jika itu dijadikan hal yang 

provokatif. Hal itu selayaknya ‘simbol’. Sebenarnya, provokasi atau tidak, 

tergantung senimannya, ya. Apakah memang mau menghadirkan media 

provokasi atau tidak. Tergantung kebutuhan, (tetapi) mengapa juga harus 

menghadirkan media provokasi? Misalkan, provokasi itu tidak sesuai 

dengan yang mau disampaikan. Jadi hal ini bukan hanya mengenai 

‘provokasi’. Itu (karya seni) hanya menghadirkan dialog saja, sebetulnya, 

ya. Tubuh perempuan bisa menjadi jembatan untuk membicarakan banyak 

hal sampai saat ini, menurut saya. 
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LAMPIRAN 2 

POSTER PRESENTASI HASIL PENGKAJIAN KARYA SENI 
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LAMPIRAN 3 

POSTER PAMERAN TUGAS AKHIR “LAMPIRAN” 
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LAMPIRAN 4 

UNDANGAN DIGITAL PAMERAN TUGAS AKHIR “LAMPIRAN” 
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LAMPIRAN 5 

INFOGRAFIS HASIL PENGKAJIAN KARYA SENI 
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LAMPIRAN 6 

RANGKAIAN POWERPOINT PRESENTATION SLIDES 

 

 

 

  



212 
 

 
 

 

 



213 
 

 
 

 

 

  



214 
 

 
 

 

 

  



215 
 

 
 

 

 

  



216 
 

 
 

 

 

  



217 
 

 
 

 

 


